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IARI RAYA NYEPI

Oleh : Ida Ayu Syej Astuti, 5.pd

1. Pendahuluan

Weda Sruti merupakan sumberdan segal
dari Hyanp Maha Suci/Tuhan Yang Maha Fsp (d

dipclajnn olch sembarang orang. Karena mantra-mantranya ada yang bersifat pralyaksa (yang
membahas obycek yang dapat diindra langsung olch manusia), ada yang bersifat adhyatmika,
membahas aspek Kejiwaan yang suci (alma) dan ada yang bersifat paroksa, yaitu yang
membahas aspek yang udak dapat diketahui setelah disabdakan maknanya olch Tuhan.
Tingkatan isi Weda yang demikian itu menyebabkan maharsi Hindy yang telah samyajnanam
membuat buku-buku untulk menyebarkan ist Weda Srun agar mudah dicerna dan dipahami
oleh setiap orang yang hendak mempelajarinya. Kitaly yang merupakan penjabaran Weda

Sruti ini adalah Upaveda, Vedangga, ltihasa dan Purana Semua kitab iny tergolong tafsir
(human origin).

a4 sumber ajaran Hindu. Weda Sruti berasal
vine origin), Mantra Weda Sruti tidak dapat

Salah salu unsur dari kelompok kitab Vedangga adalah Jyotesha. Kitab ini disusun
Kira-kira 12.000 tahun sebelum maschi yang merupakan periode modern Astronomi Hindu
(India). Dalam periode ini dibahas dalam lima kitab yang Iebih sistimatis dan ilmiah yang
discbut kitab Panca Siddhanta yaitu: Surya Siddhanta, Paitamaha Siddhanta, Wasista
Siddhanta, Paulisa Siddhanta dan Romaka Siddhanta. Dari Penjclasan ringkas ini kita
mendapat gambaran bahwa astronomi Hindu sudah dikenal dalam kurun wakty yang cukup
tua bahkan berkembang serta mempengarubhi sistem astronomi Barat dan Timur.

Prof. Flunkett dalam bukunya Ancient Calenders and Constellations (1903) mcn_ulis.
bahwa Rsi Garga memberikan pelajaran kepada orang-orang Yunani tentang astronomi di

abad pertama sebelum maseh;. Lahirnya Tahun Saka di India jelas merupakan perwujudan
dari sistem astronomi Hindu tersebut di atas.

Eksistensi Tahun Saka dij India  merupakan tonggak sejarah  yang menutup
permusuhan antar suky bangsa di India. Sebelum |

. ahimya Tahun Saka, suku bangsa di India
dilanda permusuhan yang berkepanjangan. Adap

un suku-suku bangsa tersebut antara lain:
Pahlawa, Yuchchi, Yuwana, Malawa dan Saka. Suku-sukuy bangsa tersebut silih bergant naik

tahta menundukkan suku-suky yang lain. Suku bangsa Saka benar-benar bosan dengan
keadaan permusuhan itu. Arah perjuang

Tahun 125 SM dinasti Kushana dari suku bangsa Yuehchi memegang tampuk
kekuasaan di India. Tampaknya, dinasti Kushana ini terketuk oleh perubahan arah perjuangan
suku bangsa Saka yang tidak lagi haus kekuasaan itu. Kekuasaan yang dipegangnya bukan
dipakai untuk menghancurkan suku bangsa lainnya, namun kekuasaan it dipergunakan
untuk merangkul semua suku-suku bangsa yang ada di India dengan mengambil puncak-
puncak kebudayaan tiap-tiap suku menjadi kebudayaan kerajaan ( negara).

Pada tahun 79 Masehi, Raja Kaniska I dari dinasti Kushana dan suku bangsa Yuehchi
mengangkat sistem kalender Saka menjadi kalender kerajaan. Semenjak itu, bangkitlah
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toleransi antar syky banpsa di India untuk bersay padu membangun mzu‘-ynqunl 5cjaht;rn
(Dharma Siddhi Yatra) Akibat toleransi dan persatan ity, sistem kalender Saka semakin
rerkembany mengikutr penycbaran agama Hindy

Pada abad ke-4 Maschi agama Hindu 1clah berkembang di Indonesia Sistem
Penangealan Saka pun telah hcrkcmhang pula di Ind

oncesia. Itu dibawa olch scorang pcndclq

bangsa Sakn yang bergelar Aji Saka dan Kshatrapa Gujarat (India) yang mendarat di
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, pada tahun 456 Masch.

Demikianlah awal mul

Mujapahit, Tahun Saka benar-

a perkembangan Tahun Sakg g Indonesia. Pada zaman
Majapahit pada sciap bul

benar telah cksis menjadi kalender kerajaan. Di Kerajaan
an Caitra (Maret), Tahun Saka diperingati dengan upacara
keagamaan, Dj alun-alun Majapahit, berkumpu seluruh kepala desa, prajunt, para sarjana,

Pendeta Siwa, Budha dan Sri Baginda Raja. Topik yang dibahas dalam pertemuan ity adalah
tentang peningkatan moral masyarakal.

Perayaan Tahun Saka pada bulan Caitra inj dijelaskan dalam Kakawin Negara
Kertagama oleh Rakawi Prapanca pada Pupuh VI XTI, LXXXV, LXXXV] - XCIL. D1 Bali,
perayaan Tahun Saka ini dirayakan dengan Han Raya Nyepi berdasarkan pelunjuk Lontar
Sundarigama dan Sanghyang Aji Swamandala Hari Raya Nycepi ini dirayakan pada Sasih
Kesanga setiap tahun, Biasanya jatuh pada bulan Maret atau awal bulan April. Beberapa hari
sebelum Nyepi, diadakan upacara Mclasti atau Melis dan ini dilakukan sebelum upacara
Tawur Kesanga. Upacara Tawur Kesanga ini dilangsungkan pada tilem kesanga. Keesokan
harinya, pada tanggal apisan sasih kadasa dilaksanakan brata penyepian. Seielah Nyepi,
dilangsungkan Ngembak Geni dan kemudian umat melaksanakan Dharma Santi.

Muwujudkan kesejahteraan lahir batin atau

agama Hindu. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
hidup yang disebut Catyr Purusartha atau Cat
- Empat tujuan hidup i

Jagadhita dan moksha merupakan tujuan
umat Hindu wajib mewujudkan 4 tujuan
ur Warga yaitu dharma, artha, kama dan
, 228, 45 dan Sarasamuscaya

"Matangnyan prihen tikang bhuahiia haywa tan masip ring sarwa prani,"

Artinya:

Oleh karenanya, usahakanlah kesejahteraan se

mua makhluk, jangan tidak menaruh belas
kasihan kepada semua makhluk.

"Apan ikang prana ngaranya, ya ika nimitang kapagehan ikang catur warga, mang dharma,
artha kama moksha."
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Artinyn:

Karenn kehidupan mereka ity menyehabkan '¢tap terjaminnya dharma, artha, kama dan
moksha

Di dalam Agastya Parwa ada disebutkan lentang rumusan Panca Yajfin dan di antaranya
dijelaskan pula tujuan Butha Yayivg shb:

"Butha Yajfa namanya tawur dan mensejahternkan tumbuh-tumbuyhap."

Dalam Bhagavad
hujan tumbuhl
karena kerja,

gita 111, 14 discbutkan, karena makan

an, makhlyk hidup menjelma, karena
ah makanan, karena persembahan (yaj

fia) turunlah hujan, dan yajia lahir

Dalam kenyataannya, kita bisa melihat sendiri, binatang hidup dari tumbuh-
tumbuhan, manusia mendapatkan makanan dari tumbuh-tumbuhan dan binatang. Dengan

demikian jelaslah, ljuan Butha Yajia melestarikan lingkungan hidup, yaitu Panca Maha
Butha dan sarwaprani: Upacara Butha Yajia

pada tilem kasanga bertujuan memotivasi umat
Hindu sccara ritual untuk senantiasa melestarikan alam lingkungan.

Dalam lontar Eka Pratama dan Usana Bali discbutkan, Brahma berputra tiga orang
yaitu: Sang Siwa, Sang Budha dan Sang Bujangga. Ketiga putra beliau ini diberi tugas untuk
amrtista akasa, pawana, dan sarwaprani. Oleh karena itu, pada saat upacara Tawur Kesanga,
upacara dipimpin olch tiga pendeta yang discbut Tri Sadaka. Beliau menyucikan secara
spiritual tiga alam ini Bhur Loka, Bhuwah Loka dan Swah Loka Scbelum dilaksanakan
Tawur Kesanga, dilangsungkanlah upacara Melasti atau Meclis. Tujuan upacara Melasti
dijelaskan dalam lontar Sanghyang Aji Swa-mandala sebagai berikut:

Anglukataken laraning japat, paklesa letuhing bhwwana,

Artinya: Melenyapkan penderitaan masyarakal, melepaskan kepapaan dan kekotoran alam.
Lontar Sundarigama menambahkan bahwa tujuan Melasti adalah:

Amet sarimy & amerta kamandaly ring telenging sagara.

Anjn)'al: mengambil sari-sari air kehidupan (Amerta Ka-mandalu) di tengah-tengah samudra.
Jadi tujuan Melasti adalah untuk menghilangkan sepala kekotoran diri dan alam serta

mengambil  sari-sar kehidupan  di tengah  Samudra. Samudra adalah lambang lautan
kehidupan yang penuh gelombang suka-duka. Dalam gelombang samudra kehi-dupan itulah,
Kita mencari sari-sari kehidupan dunia,

Pada tanggal satu sasih kadasa, dilaksanakanlah brata penye-pian. Brata penyepian ini
dijelaskan dalam lontar Sundarigama sebagai berikut:

“\...enjangnya nyepi amati geni, tan wenang sajadma anyambut karya sakalwirnya, ageni-
§ent saparanya tan wenang, kalingany

a wenang sang wruh ring tatiwa gelarakena semads
lama yoga ametitis kasunyatan."

Artinya: "....besoknya, Nyepi, tidak menyalakan api, semua orang tidak boleh melaku};an
pekerjaan, berapi-api dan sejenisnya juga tak boleh,.karenanya orang yang tahu hakikat
agama melak-sanakan samadhi tapa yoga menuju kesucian."

Jadi, brata penyepian dilakukan dengan tidak menyalakan api dan sejenisnya, fidal\:
bekerja terutama bagi umat kebanyakan. Sedangkan bagi mereka yang sudah tinggi
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rohaminya, melakukan yoga fapa dan samadh; p

ansada Hindu Dharma Indonesia 1elah
mengembangkan menjadi catur brat

apenyepian untuk umat pada umumnya yartu. amati geni,
amati Karya, amag lelunpan dan amag lelanguan  Inilah brata penyepran yang wajib

dilakukan yma Iindu pada umumnya Sedangkan bagi umat yang telah memasuki
pendidikan dan lathan yang menjurus

pada kerohanian, pada saal Nycp! scyogyannya
mclakukan tapa, voga, samadhy Tujuan utama brag penyepian adalah untuk menguasar din,
menuju Kesucian  hidup agar - dapat melaksanakan dharma  scbaik-batknya  menuju
kcscimbnngnn dharma, artha, kama dan moksha.

2. Hari Raya Nyepi dan Tahun Saka

Jika kita perhatikan tujuan filosofis Ha

makna yang relevan dengan tuntutan m
alam sebagai tuju

r Raya Nyepi, letap mengandung arti dan
asa ki dan masa yang akan datang. Melestarikan
an ulama upacara Tawur Kesanga tentunya merupakan tuntutan hidup masa
kini dan yang akan datang. Bhuta Yajia (Tawur Kesanga) mempunyar arti dan makna untuk

memotivasi umat Hindu secara ritual dan spiritual agar alam senantiasa menjadi sumber
kehidupan,

Tawur Kesanga Juga berarti melepaskan sifat-sifat serakah yang melekat pada diri
manusia. Pengertian ini dilontarkan mengingat kata "tawur” berart mengembalikan atau
membayar, Sebagaimana kita ketahui, manusia selalu mengambil sumber-sumber alam untuk
mempertahankan hidupnya. Perbuatan mengambil akan mengendap dalam Jiwa atau dalam
karma wasana. Perbuatan mengambil perlu dimbangi dengan perbuatan memberi, yaitu
berupa persembahan dengan tulus ikhlas Mengambil dan memben perlu selalu dilakukan
agar karmawasana dalam jiwa menjadi seimbang. Ini berarti Tawur Kesanga bermakna

memotivasi ke-scimbangan jiwa. Nilai inilah tampaknya yang perlu ditanamkan dalam
merayakan pergantian Tahun Saka

Menyimak sejarah lahirnya, dari mera

yakan Tahun Saka kita memperoleh suatu nilai
kesadaran dan toleransi yang selaly dibutuh

kan umat manusia di dunia ini, baik sekarang
Maupun pada masa yang akan datang. Umat Hindu dalam zaman modern scka-rang ini adalah
seperti berenang di lautan perbedaan.  Persamaan dan perbedaan merupakan  kodrat.
Persamaan dan perbedaan pada zaman modern ini tampak  semakin cksis dan bukan
mcrupz_lkan Sesuatu yang negatif. Persamaan dan perbedaan akan selalu positif apabila
manusia dapat memberik i

kan proporsi dengan akal dan budi yang schat. Brata penyepian
adalah untuk umat yang telah meng-khususkan diri dalam bidang kerohanian Hal ini

dimaksudkan agar nilai-njlaj Nyepi dapat dijangkau olch seluruh umat Hindu dalam sepala

tingkatannya. Karena agama diturunkan ke dunia bukan untuk satu lapisan masyarakat
tertentu.

3. Pelaksanaan Upacara

Upacara Melasti dilakukan antara em
upacara Melasti disebutkan dalam lontar
angaturaken prakerti ring prawatek dewata "

pat atau tiga han sebelum Nyepi. Pelaksanaan
Sundarigama seperti ini: "..manusa kabeh

Di Bali umat Hindu melaksanakan u
pratima Ida Bhatara dan segala perlengkap
menuju samudra atau mata air lainnya ya

pacara Melasti dengan mengusung pralingga atau
annya dengan hati tulus ikhlas, tertib dan hidmat
ng dianggap suci. Upacara dilaksanakan dengan
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melakukan persemiy

: menghadap Jaut Setelah upacara  Melasti usaj
dilakukan, pratima dan scpala pcrlcnuknpannyn diusung ke Bala Agung di Pura Desa.
Sebelum Nprupuk atau mabuu-buy, dilakukan nyejer dan selama itu umatl melakukan
persembahyangan

ahyangan  bersama

Upacara Melash ini Jika diperh

atikan tdenyik dengap upacara Nagasankirtan di India.
Dalam upacara Mclasti, pratima yang merupakan lambang wahana Ida Bhatara. diusung
keliling desa menuu laut dengan tWuan agar kesycran Pratima ity dapat menyucikan desa
Sedang upacara Nagasankirtan d, India, umat Hindy hcrkcli]inu desa, mengidungkan nama-
nama Tuhan (Nnnms-mnmnnm) untuk menyucikan desa yang dllnluln)"{l,

gkaian Nyepi di Bali, upacar yang dilakukan berda-sar
sebagai berikut- g tbukota provinsi dilaku-kan upacarg tawur.

dilakukan upacara Panca Kelud. Di tingkat kecamatan dilakukan up
lingkat desa dilakukan upacara Panca Sata. Dan dj tingkat banjar dilak

Dalam ran

kan wilayah adalah
Di tingkat kabupaten
acara Panca Sanak Di

ukan upacara Fkasata,
Sedangkan di m

(sanggah). Di siw umatl
100 tanding Sedangk
(terbuat dari bambu) dan di siwy umat
dandanan, tumpeng ketan sesayut,
sanggah cucuk digantungk
bawah sangpah cucuk um
tanding dengan ol

asing-masing rumah langga, upacara djl

menghaturkan segehan Panca Wama 9 (g
an di pintu masuk hal

akukan di naar merajan
nding, segehan nasi sasah
aman rumah, dipancangkanlah sanggah cucuk
menghaturkan banten daksina, ajuman, peras,
penyeneng jangan-jangan serta perlengkapannya. Pada
an ketipat kelan (ketupat 6 buah), sujang berisi arak tuak. Dj
at menghaturkan segehan agung asoroh, segehan manca warmna 9
ahan ayam burumbun dan tetabuhan arak, berem, tuak dan air tawar,

Setelah usai menghaturkan
tanggal gigi atau sem
pamyakala lara mal

pecaruan, semua anggota keluarga, kecuali yang belum
asih bayi, melakukan upacara b

yakala prayascita dan natab sesayut
aradan di halaman rumah

Upacara Bhuta Yajiia di tingkat provinsi, kabupaten dan kecamatan, dilaksanakan
pada tengah hari sekitar pukul 11.00 - 12.00 (kala tepet), Sedangkan di tingkat desa, banjar
dan rumah langea dilaksanakan pada saat sandhya

kala (sore hari). Upacara di tingkat rumah
langea, yaitu melakukan upacara mecaru. Setelah mecaru dilanjutkan dengan ngrupuk pada
Saal sandhyakala, laly mengelilingi rumah membawa obor, menaburkan  nasi tawur,
Sedangkan untuk dj tingkat desa dan banjar, umat mengelilingi wilayah desa atay banjar tiga
kali dengan membawa obor dan alat bunyi-bunyian. Sejak tahun 1980-an, umat mengusung
ogoh-ogoh yaitu patung raksasa, Ogoh-ogoh yang dibiayai dengan uang iuran warga ity
kemudian dibakar, Pembakaran ogoh-ogoh ini meru-pakan lambang nyomia atay menetralisir
Bhuta Kala, yaitu unsur-unsur kekuatan jahat. Ogoh-agoh sebetulnya tidak  memiliki
hubungan langsung dengan upacara Hari Raya Nyepi. Patung yang dibuat dengan bam-buy,
kertas, kain dan benda-benda yang sederhana ity merupakan kreativitas dan spontanitas
masyrakat yang murni sebagai cetusan rasa semarak untuk memeriahkan upacara ngrupuk.
Karena tidak ada hubung i, maka jelaslah ogoh-ogoh itu tidak
mutlak ada dalam upaca
kemeriahan upacara dan bentuk

Karena bukan sarana upacara, ogoh-ogoh itu diarak setelah upacara pokok selesai
serta tidak mengganggu ketertiban dan kea-manan. Sel

ain itu, ogoh-ogoh itu jangan sam[_aai
dibuat dengan memaksakan diri hingga terkesan melakukan pemborosan. Karya seni itu
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. o ahk mengagungkan
dibuat agar memiliki tujuan yang jelas dan pasti, yaitu m.cmt.rmhknn f:aganjar o harus
upacara. Ogoh-ogoh yang dibual siang malam olch SCJ.UITllﬂh' warg \ama Hindu.
ditampilkan dengan landasan konsep seni budaya yang tinggi dan dijiwar aga

oo Nveni di

Nah, lalu bagaimana pelaksanaan Nycepi di luar Bali? Rangkaian Hari Ra); N)[;PI'H:L
luar Bali dilaksanakan berdasarkan desa, kala, patra dengan telap mcmpcrhap :mJ }fana
ulama hari raya yang jatuh sctahun sckali itu Artinya, pelaksanaan Nycpi di Ja -
misalnya, jelas tidak bisa dilakukan scperti di Bali Kalau di Baly, tak ada kcnda.mmj )"dat
diperkenankan keluar (kecuali mendapat izin khusus), namun di Jakaria hal serupa jelas U
bisa dilakukan.

Sebagaimana telah dikemukakan, brata penyepian telah dirumuskan kembali oleh Parisada
menjadi Catur Barata Penyepian yaitu:

« Amati geni (tidak menyalakan api termasuk memasak). Itu berarti melakukan
upawasa (puasa).

« Amati karya (tidak bekerja), menyepikan indria.

« Amati lelungan (idak bepergian).

« Amati lelanguan (tidak mencari hiburan).

Pada prinsipnya, saat Nyepi, panca indria kita dircdakan dengan kekuatan manah dan
budhi. Meredakan nafsu indria itu dapat menumbuhkan kebahagiaan yang dinamis schingga
kualitas hidup kita semakin meningkat. Bagi umat yang memiliki kemampuan yang khusus,
mercka melakukan tapa yoga brata samadhi pada saat Nyepi ilu.

Yang terpenting, Nyepi dirayakan dengan kembali melihat diri dengan pandangan
yang jenih dan daya nalar yang tiggi. Hal tersebut akan dapat melahirkan sikap untuk
mengoreksi diri dengan melepaskan segala sesuatu yang tidak baik dan memulai hidup suci,
hening menuju jalan yang benar atau dharma. Untuk melak-sanakan Nyepi yang benar-benar
spritual, yaitu dengan melakukan upawasa, mona, dhyana dan arcana.

. Upawasalarlinya dengan niat suci melakukan puasa, tidak makan dan minum selama
24 jam agar menjadi suci. Kata upawasa dalam Bahasa Sanskerta artinya kembali suci. Mona
artinya bel’dl.ﬂ.l'_n diri, tidak bicara sama sekali selama 24 jam. Dhyana, yaitu mcll’tkukan
pemusatan pikiran pada nama Tuhan untuk mencapai keheningan. Arcana yaitu melakukan
persembahyangan seperli biasa di tempat suci atau lempat pemujaan kéluarga di rumah
Pelaksanaan Nyepi seperti itu tentunya harus dilaksana-kan dengan niat yang Kuat, lulus;

ikhlas dan tidak didgrong oleh ambisi-ambisi tertentu. Jangan sampal dipaksa atau ada
perasaan lcrpaksa. Tujuan mencapai kebebesan rohani itu memang juga suatu ikatan. Namun
ikatan itu dilakukan dengan penuh keikh-lasan. -

(Sumber: Buku "Yadnya dan Bhakti"

oleh Ketut Wiana - Sabha Walak i ;
Pustaka Manikgeni) a Walaka Parisada, terbitan
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Evaluasi Peserty

I Jumlan peserta seharusnya

2 Jumlal, peserta yang hadir

3 Jumlal Peserta yang tidak hadir

Evaluasi Waktu

(sesuai dengan pakia dilapangan)

Evaluasi Metode

Metode yang digunakan sudaly (epat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan

Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum (ﬂ'elaksanaan hasil BP, Yang dilaksa nakan pada
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VII.

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh

I Nama - Ida Ayu Suci Astuti
2 No. Register - 18.05.19830716031
3 Wilayah Binaan .

DA. Bungaya dan DA, Macang

Evaluasi Peserta

I Jumlal peserta scharusnya 4
2 Jumlal peserta yang hadir T =
3 Jumlah peserta yang tidak hadir -
Evaluasi Wakty

Pelasksanaan BP. Sesyai dengan wakty yang direncanaka
(sesuai dengan pakia dilapangan)

Evaluasi Metode

Melode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi

Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan

Kalau ada silakan sampaikan

Hari/tanggal Qabs, € Marek 01 ;. [x. fo
tn?:;‘y:::f}g{zmmprﬂolﬂ‘ Dga f‘)ﬂ:ﬂfg’ﬁ

Berjalan sesaui dengan RKT lepat sasaran seperti evaluasi di atas

sa nakan pada

Hasil evaluasi : secara umum pelaksanaan hasil BP, Yang dilak
i 7..........dengan

Bebandem, .5... H""\'/I"wu-
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

7/

4

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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PENTINGNYA ETIKA DALAM pRILAKY SEHARI-HARI

I Pedahuluan

Mang ctika. Pentingnya ctika sehagai

pedoman dikarenakan etikg memuat aturan lentang baik dan buruk suatu tindakan.

Sura (1994) berpendapat, ctikg

dasarkan kehendak

atau buddhi, Jadi apa yang di Itu bermula dari kehendak. Oleh karena

perbuat orang

bersama orang lain dan lingkungan hidup d

an alam, Permasalahannya adalah saat
ini Etika kurang dipahami dalam kehidup

dalam prilaky seakan

menjacapai tujuan”

an sehari-hari dan Kurang diwujudkan
-akan paradigma masyarakat “apapun dapat dilakukan untuk
nghalalkan segala cara. Prilaku semacam inj
a semua,

yaitu dengan me
perlu menjadi “perenungan” bagi kit

IL PEMBAHASAN

a. Pengertian Etikg

pendapat tersebut, Medera (2009) menyatakan pengertian etika (sering disebut

yang harus dilakukan, Dalam

u “etika” (pandangan-pandangan
berpengaruh terhadap pola dan carg berpikir

susila) merupakan aturan atay kewajiban
mencapai sesuatu manusia terikat oleh sesuat
yang sering disebut nilai, yang

Dipindai dengan CamScanner



serta berperilaku). Nilai mengena; |

cnar dan salah inilah yang dianut oleh
golongan atau masyarakat, Nilaj inilal

ndu ctika, dikatakan scbagai jlmuy yang
mempelajari tatg nilai, lentang baj

k dan buruknya suay perbuatan, apa
schingga 1¢
Sesama manusia. Elika ity sendin adalah tat |g

yang
rcipta hubungan baik diantara

kuatau perbuatan yang baik dan

harus dikerjakan atay dibindari,

biasanya disebut sila. llmunya dinamakan il

MU tentang sila atau tatg susila
Sedangkan Ngurah Nala

(2009) menyatakan Etika dalam bahasy Indonesia
atasusila, tata keram a, sesana
baik - buruk, benar - salah, boleh
moral. Etika Hindu adalah pengelahuan dan

dipadankan dengan kata; {

~ stlukrama, a1y adat
~ istiadat,

- tidak boleh, perwujudan dan

peraturan tentang tingkah laky
yang sesuai dengan dharn agama Hindu yang dipergunakan sebagai pedoman
hidup sehari-hari oleh umat Hindu.

Dasar etika Hindu menurut Medera (2009) adalah, adanya pengakuan
dan keyakinan adanya satu atma yang memenuhi alam semesta berada di mana-
mana (wyapaka) dan menjadi dasar serta sumber semua yang hidup. Ajaran ini

mengandung inti sifat tresnasih (cinta kasih yang luas) tidak terbatas keluarga,

golongan, bangsa, tetapi seluruh mahluk hidup di dunia. Konsep ini

menciptakan suaty kehidupan harmonis bhuana agung dan bhuana alit
(malkrokosmos - mikrokosmos) yang diformulasikan dalam 7 Hita Karana.
Ini menjadi dasar filosopi hidup umat Hindu, dasar hidup yang harmonis saling
menghormati, saling menghargai dan saling tolong menolong. Ajaran ini
diformulasikan dalam konsepsi tar twam asi (tar = 1, i1, twam = kamu; as; =
adalah). Manusia adalahl mahluk paling mulia, memiliki budhi dan
kebijaksanaan, semakin bijaksana dan semakin luhur budhi pekertinya,

seseorang semakin mulia. Ukuran kemuliaan seseorang terletak pada
kesusilaannya. Manusia wamaning utama disebut Brahmana denga ciri-ciri:
Berbudi pekerti luhur, bijaksana, tahu did (wruh ring sarira), beriman,
berkesabaran, welas asih terhadap semua mahluk.

Dipindai dengan CamScanner
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rpendapal, etika berpsg| dan

=

hasg Greek: Lthikoy = o body of mora/ principles
or values. Ethic = gn; sebenamyy i

- | ah;, kebiasaan, habit, custom. Jad; dalam
pengertian aslinyg, apa yang discbutkan baik ity jalah sesuai dengan kebiasaan
masyarakat. Lambay Jayn Pengertian etiky iy, berubah, seperti pen
sekarang; Efikq ; '

Study and ph:!n.';nphy

Na yang jahat. ( ethies, the
of right and wrong;

hith emphasis op the
one of the normative sciences),

Bansi Pandi (2006:135) menyatakan Fy

istilah dogmatik bajk dan jahat atay sorga neraka,
menyelaraskan

of human conduct, v

determination

ika Hindy lidak meminjam

Etika Hindy ada karena untuk

untuk
armonis di bumi, dengan

keinginan individu,  emos; dan ambisinya
mengarahkannya pada sebuah kehidupan yang h

pendidikan adalah stratepis dalam upayanya

nawa) yang terdapat dalam diri

- Ruang Lingkup Etika

ETIKA dim bhs Indonesia dipadankan dengan kaa:
B Tata susila

B Tata kerama

B Sesana = silakrama atau Adat - istiadat
B Baik - buruk, benar - salah

B Boleh - tidak boleh

o

Perwujudan dari moral
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Dalam  mengatur prilaky kehidupan  schari-hari agar tidak terjadi

benturan kebutuhan antam manusia saty denpan yang lainnya ctika dijabarkan

dalam norma-morma yang berlaky, dimasyarakat antara lain:
B Norma hukum

~ aturan yg bila dilanggar = dikenai sangsi hukum
B Norma moral

» tolok ukur yp dipergunakan mengukur mora|

sescorang tentang baik -
buruk perilakunya

¢. Sumber Etika Hindu

ldanim dharma pramananyaha:
Wedo 'kilo dharmamulam
Smrtigile ca tadwidam
Acaragea iwa sadhunam
Atmanastustir ewa ca (MD.I1,6)

Artinya :
Sumber hukum (dharmamulam) ctika Hindu
1. Weda Sruti
2. Weda Smerti
3. Sila
4. Acara

S. Atmanastusti = priyatmana

Etika Agama Hindu adalah Tata susila atau norma yang berlaku di
masyarakat yang harus ditaati olah Umat Hindu untuk bertingkah laku yang
baik dalam menjalani kehidupannya sehari-hari schingga Moksartha Jagad

Hittaya Ca Iti Dharma dapat terwujud. Penting etika agama Hindu yaitu karena

dalam kehidupan sehari-hari selaly memerlukan aturan untuk mengatur

perilaku agar dapat terwujud ketenangan dan kedamaian,
Contoh misalnya dalam :

a.  Etika Religius yaitu setiap perilaku berciri khas H indu dengan dasarnya

adalah Panca Sradha.

|
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Euka Sosial yaitu tatg cara  berperilaku dalam berhubungan atau
berinteraksi dengan sesamg manusia de

ngan dasar Tat Twam Asi dan
Tri Kaya Parisudhg.

Etika Ekonomj yaitu Perilaky/ latasusila
dasar pedoman Catyr Purusha Artha.
Elika Pendidik

dalam bidang ckonomi dengan

an yaitu Tatasusily dalam me
atau Silakrama.

buday dengan berpedoman pada Yama-niyama Brata.

Etika Politik yaity Tatasusila dalam memimpin dan menjalankan
kekuasaan atas dasar Asta Brata.

Etika Tri Hita Karana yaitu Tatasusila dalam menyeimbangkan tempav
alam (parhyangan, pawongan dan palemahan).
Etika Pelayanan yaitu Tatasusila dalam memberikan Seva atau

pelayanan  dengan memperhatikan  masalah komersial—kompclilip.
propesional-manajerial dan demokratis-konsultatif

d. Jenis-Jenis Etika berdasarkan sifatnya

a)

b)

c)

d)

Samania Dharmasastra adalah etika yang bersifat umum yaitu berlaku untuk

Sémua umat manusia, bukan hanya untuk umat Hin
Contoh;

du saja.

Menilai orang lain secara positif (humanity)/ positive thinking.
Perkataan yang keluar dari mulut kita hendaknya membuat

orang lain
senang atau bahagia,
Sopan dan santun kepada semua orang,

lebih-lebih orang yang
dihormati dan dituakan.
Bagaimana cara berbicara dengan orang yang lebih tua.

Menghaturkan/ memberi sesuaty harus dengan tangan kanan (etika di
timur)

2. Naimitika Dharmasastra adalah Norma atau etika khusus dalam lingkungan
terbatas
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Contoh:
a) Tidak boleh menaruh kakj g bantal
b) Tidak memegang kepala Bapak atau by,

¢) Kalau tidur scbaiknya posisi kepala di luanan, kaja atau kangin.
d) Tidak bolch member makanan Yang sudah dimakan kepada orang tua,
¢) Tidak bolch mencaci orang tua.

Kamya Dharmasastra, kamya artinya wajib, jadi kamya dharmasastra

yaitu Etika yang harus wajib dilakukan atau dipatuh olch umat Hindu.
Contoh ;

a) Mebanten saiban setelah memasak.

b) Melaksanakan Tri Sandya dalam persembahyangan bersama di Pura,
¢) Melaksanakan Upacara Ngaben.
d) Melaksanakan Upacara Potong Gigi (meletah)

¢) Tidak boleh masuk Pura pada waktu cuntaka, sebel atau leteh.

¢. Pengertian Etis, Etik, Etika dan Moral

)
-

Y

Etis yaitu yang mengandung unsur seni (Sifat) Contoh :
Indal/ keindahan,

a.
b. Cantik.

Tampan.

2

d. Mengagumkan.
¢. Mempesona

Etik yaitu yang menyangkut kebiasaan suatu komonitas/ kelompok
tertentu (Benda), Contoh :

a. Makanan dan minuman Yaitu etika makan
b. Pekerjaan Yaitu Etika bekerja
c. Pembicaraan, Etika berbicara
d. Pakaian/ busana, Etika Berpakaian
e. Pergaulan sosial.
Etika adalah Tatacara/ sopan santun dalam bertingkah laku di

masyarakat atau etika juga dapat disebut dengan Tata krama, Contoh :
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Moral yaitu berk
tingkah laku yang baik sching

e o o B

C.

Etika scorang muyrig dengan furunya
Etika scorang angk dengan orang tuanya,
Etika bawahan dengan atasanyn.

Etika berbusana harus disesuaikan den

gan desa, kala, patra/ desa
mawacarn.

Etika disuatu kantor antara kantor yang satu dengan kanlor yang
lain tentu beda, oleh karena ity Seorang pegawai harus mentaati
ctika kantor icmpat dimana jq bekerja,

aitan dengan Budhi Pekeni yang diwujudkan dalam

ga orang dinilai dan tingkah lakunya

sehingga dapat dikatakan Seorang yang bermoral. Contoh -

a.

o

Dalam berpikir yaity memandang/ menilai positif kq

pada orang
lain.

Dalam berbicara sehingga orang merasa bahagia.
Bertingkah laku yaitu tidak merugikan dan menyakiti orang lain,
Moral menyangkut semua aktivitas manusia tanpa dibatasi oleh

ruang dan waktu dimanapun sescorang itu berada.

Moral akan membimbing orang kearah ketenangan,

f.  Jenis-jenis yadnya berdasarkan kemampuan yaitu :

I

o

Adnyana yaitu - beryadnya dengan menyumbangkan buah pikiran,
Contoh:

1.

2
3
4.
5

[

Berpartisipasi dalam kegiatan upacara/ menjadi panitia upacara.

- Menjadi seorang guru,

. Menjadi anggota Dewan

Menjadi Sarati banten,

Membantu dalam pengambilan kebijakan/ manjadi Cendikiawan,
Kriya yaitu beryadnya dengan kekuatan tenaga/ fisik,
Contoh :

. Mencari bahan-bahan upakara,

S

L

Ikut membuat perlengkapan upakara,

[kut menghiasai sarana dan prasarana upakara,
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Nuwur Sulinggih,

Membantu pekerjaan yang bisa dikerjakan dalam suatu kegiatan.

Artha yaitu beryadnya dengan menyumbangkan atau memberi materi.

Contoh :

4.
5.
3.
1.
2
3
q
5.
4.

Berdana punia di pura dalam rangka piodalan.

. Menghaturkan sesari canang.

Meminjamkan sarana dan fasilitas dalam suatu kegiatan upacara.

. Menyumbangkan buah-buahan sebagai sarana upacara

Membiayai suatu kegiatan upacara.

Yoga yaitu mentaati disiplin atau tekun bekerja,

Contoh :

L.

_l-..)

oW

Menghadiri kegiatan sebelum kegiatan dimulai.

Menyelesaiakn tugas dengan penuh tanggung jawab.

Tidak meninggalkan pekerjaan sebelum waktunya.

Tidak mengharapkan imbalan dari pekerjaan karena dasamya
ngayah.

Tidak melanggar aturan atau awig-awig yang telah disepakati

bersama.

5. Angga yaitu yadnya yang berkaitan dengan raga sarira dan sukma sarira.
Contoh :

Donor darah.

2. Menolong orang kecelakaan.
3.
4
5

Ikut mengawasi kegiatan,

. Menjadi pemandu kegiatan.

- menjadi anggota pesantian dan tampil dalan setiap kegiatan

upacara.
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2. Contoh Etika dalam pelaksanaan upacara:

1.

Etika tata letak banten saraswati yaity -

DAKSINA !

Denah banten Saraswati

BANTEN SAHANANING PERAS
SARASWATI BANTEN RING PENYENENG
AREPAN WIDHI

AJUMAN

SESAYUT
WOH-WOHAN

Penjelasan :

Upacara Saraswati terdiri dari Daksina, Banten saraswati, Banten ring
keharepan Widhi, peras, penyeneng, Ajuman/ woh-wohan dan Sesayut.
Penjelasan mengenai : Benten Saraswati yaitu alasnya dapat
dipergunakan ceper atau tamas di alasnya diisi beberapa perlengkapan seperti
ketan, injin, beras merah dan beras putih yang di nyahnyah lafu dialasi dengan
sebuah tangkih, rujak segara-gunung yang terdiri dari beraneka ragam buah-
buahan yang diracik menjadi rujak, bubur yang berupa bubur precet, bubur
cendol dan bubur sumsum yang dibungkus dengan daun beringin, kemudian
Jajan Saraswati adalah sebuah jajan dari tepung beras putih yang diisi lukisan
dua ekor cecck yang dialasi dengan tangkih, kemudian pada tamas itu
dilengkapi pula tebu, pisang, jajan, buah-buahan, sampian pelaus, pesucian,
canang burat wangi/ canag sari. Sesayut Saraswati yaitu sebuah kulit sesayut
yang diisi penck merah, penek putih, penek hitam masing-masing sebuah
dilengkapi lauk-pauk, buah-buahan, jajan, tebu, sampian naga sari, penyeneng
dan canang burat wangi. Sajin Saraswati yaitu scbuah taledan yang berisi
tumpeng berwarna dilengkapi jajan, lauk-pauk, dan sampian tangga serta
sebuah canang genten. Rayunan Saraswati yaitu ajengan gibungan putih satu

taledan, kuning satu taledan masing-nasing dilengkapi dengan lauk-pauk,
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ikannya itik putih diguling (be tutu) atau ayam putih di atas kedua rayunan
tersebut diist pesucian dan canag sari.

Etika tata lctak banten piodalnn alit di mcrajan/ sanggnh yaitu * Denah:

DAKSINA
PENGAMBEAN DAPETAN PERAS
TERAG SAYUT
RAYUNAN (PENYENENG
GEDE)
GEBOGAN
PEJATI & KAWAS
(BANTEN PENGELEBAR)
BIOKAON TEBASAN
PRAYASCITA
TEBASAN PEJATI PENGULAPAN
DURMANGALA PEMANGKU
Penjelasan :

1. Daksina pada Piodalan alit digunakan juga Daksina alit, Daksina

mempunyai arti simbolis scbagai berikut :

> Tapaknya dibuat dari busung/ selepan sebagai lambang Suastika.

» Kelapa merupakan simbul dari kepala Brahma yang disembunyikan
oleh Siwa yang kemudian tumbuh menjadi kelapa, (Lontar Siwagama,
I Gst Ngrh Oka Supartha, 1977:19).

> Teluritik merupakan lambang kebijaksanaan dapat menyesuaikan diri
dimanapun berada karena binatang itik ini adalah binatang yang

bijaksana dan rukun.
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3. Dapetan yaitu “Dapetan” berasal dari kata

Pengambean Banten Penpambean diambil dari kata “Ambe” yang berarti
NSﬂUE'JI mempersatukan, yaity mempersatukan banten/ suguhan dengan
yang kita suguhkan, dan Pelinggilv/ Stana dengan yang kita Stanakan.
\\?arisi. yang kita temui atau yang kita d?:a[:::n:j:::tj 3::&’)';:;
dimaksud adalah Karma Wasana dimana kit tidak akan terlepas dari
karma wasana dalam kehidupan kita. Dalam melaksanakan suatu yadnya
hendaknya dikerjakan dengan hati yang tulus suci, iklas (lascarya),

schingga kita akan mendapatkan (mewarisi) karma yang baik

4. Peras yaitu “Banten Peras™ kata “Peras” yang berarti memiliki/ dimiliki

hendaknya dalam melaksanakan suatu yadnya kita harus berani
mengorbankan apapun yang kita miliki, peras juga bermakna sebagai

penetralisir, dimana mantra banten peras yaitu : Prasidha sidhi rahay.

5. Rayunan disebut juga “ajuman” atau sodan scbagai alasnya dipakai

sebuah taledan, di atasnya diisi dua buah penck nasi, dilengkapi dengan
lauk-pauk, jajan, buah-buahan, sampian tangkih, sampian sodan, cang
genten/ yang lainnya dengan maknanya yaitu sebag suguhan dalam suatu
upacara dan dihaturkan kepada lda Sanghyang Widhi Wasa dalam

manifestasi beliau sesuai dengan upacara yang kita laksanakan.

6. Penyeneng adalah Jejahitan yang dibuat sedemikian rupa yang ditengah-

tengahnya terbagi menjadi tiga sudut/ bagian lalu diisi dengan nasi segau
(nasi campur dengan abu) dan beberapa perlengkapan lain, penyeneng ini

selalu menyertai sesajen yang berfungsi sebagai ayaban/ tataban.

7. Sesayut berasal dari kata “Sayut/ nyayut” yang berarti “Mempersilahkan/

menstanakan”. Karena sesayut disimbulkan sebagai lingga dari Ista
Dewata yang dilihat dari banyaknya kelompok atau model sesayut itu
sendiri maka banten sesayut ini dibuat dengan makna atau tujuannya

masing-masing sesuai dengan Ista Dewata yang dipuja atua distanakan.

8. Banten Gebogan berasal dari kata “Gebog” yang berarti kesatuan dan

penyatuan. Banten gebogan yang terdiri dari buah-buahan yang
melambangkan buah pikiran, dan buah perkataan serta buah perbuatan

yang hendak kita persatuakan dalam melakukan yadnya.
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0 Danten/ saseyut pengelebar dengan dasarnya menggunakan (amas yang di
atasnya diisi sayut yang dibuat tiga diisi juga jaja sucl.

10. Biokaon/ Byakala, scsajen int merupakan korban scria penyucian kepada
unsur kekuatan alam/ bhuta kala yang ada disuatu tempat upacart atau diri
sescorang yang akan diupacarai schinga tidak menimbulkan pengaruh
yang kurang baik terhadap upacara yang akan diselenggarakan dan jika
mungkin bisa membantu terlaksananya upacara yang baik, oleh karena itu
dipergunakan scbagai pendahulu dari upacara panca yadnya.

I1. Tebasan Prayascilta, scsajen ini ditujukan kepada sanghyang Guru
Saraswali, Sanghyang Agni, untuk mohon agar beliau  berkenan
menyucikan tempat peralatan maupun diri sescorang.

12. Durmangala, sesajen ini hampir sama fungsinya dengan byakala yaitu
scbagai korban unsur kekuatan alam/ bhuta kala yang mungkin bisa
menimbulkan gangguan serta bencana yang tidak sesuai  dengan
{empatnya.

13. Pejati Pemangku terdiri dari peras, sidan satu kelan tipat dijadiakn satu
kemudian diisi canang, canang scgehan arak tetabuh dan perlengkapan
lainnya, makna semua banten Pejati tidak ada lain merupakan ungkapan

terima kasih kepada Ida Sanghyang Widhi Wasa serta kepada sane muput
karya.

14, Pengulapan, berasal dari kata “Ulap/ ulapin™ artinya memanggil atau

memberi tahu, yaitu sesajen pemberitahuan maksudnya dalam kita
membuat suatu yadnya kita memamnggil dan memberi tahukan sesajen

kepada yang kita suguhkan dan mohon maaf atas segala kekurangan
yadnya yang kita persembahkan.
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok - dmea [y Adat Parma. L“Lﬂ”‘?
Hari/Tanggal gﬂhlu,aHmdw%-

Tempat : ﬁTﬂ:‘"mLaL.[ﬂNl
Materi - ﬁ‘bhﬂ Hm“ru} H"'d”
NO NAMA ALAMAT -
TANGAN
N

lda B Pty Palee

. Darme Lai,_,sanq W

lda_fm WMyoman Supi

— 1 — VWl

lda [y ﬂ?dfnr'hqsil.“

—_— T —

lda /4‘7& [ewst p%"f;:zar{bm

EET— 5w

lda sy Mads Jeonh

ldn ﬂfyw Anardart

1
2
3
4
5 [4
lcia p“ﬂ‘ ﬁdhyahf
6
7
8
9

lda P Puku karkika

lda P~ letul fading

10 [Cl.d ﬁ:;m W, dh\/qh:'

"' |lda P Suarnily

12 ldg P Paunq Aospufa

13 |lda Fgﬂ ki‘zjdluﬂv}ﬁawanf

4\ {da pvu Widia Psh

— =

2 lela /’7& U/th EW:J.;-MH!.

Bebandem, QHGU C’/'L o
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

i

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

. Data Penyuluh

1 Nama . Ida Ayu Suci Astuti

2 No. Register . 18.05.19830716031

3 Wilayah Binaan DA Bungaya dan DA. Macang
Il Evaluasi Peserta

I Jumlah peserta seharusnya i

2 Jumlah peserta yang hadir Y

3 Jumlah peserta yang tidak hadir P -

. Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)

IV.  Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

V. Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

VI.  Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

VII.  Hasil evaluasi : sccaraumum‘jlaksanaan hasﬂ BP Yang dilaksa nakan pada
Han!t'mbgal.gab 205 di.D héﬂ ... ...dengan
menyasar. &rand . {x - Bdat: Darma L&lll-iakm

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, 7/ Mard’ awes

‘—"7 ard u

f; d \o ) Penyuluh Agama Hindu Non PNS
C’!ﬂz\ llJ 4“‘0 -
{*l’ 4 3
\‘t?“iﬁ;".’ﬁ:— T, "":n.'.' *}!‘
e s
bl T

Mﬂ/(;( Sanhl Ida Ayu Suci Astuti, $.Pd
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok : f{ona ﬁrﬂdﬂlﬁm& ayd. ..

Hari/Tanggal

Tempat ; Dsﬁqwﬂa?/a

o | et
| |Ni Madi Sukender Br. Dave Poweran |2

2 |Ni Megah Srinh = %f‘u__ﬂ /%ﬁl—
SN kebd farmnr — . — | =L
4 M Kadik Arr Acdiant —— QﬂrQa"
S N Luh Baby Swacrul — y— s
6 | NI fadte Sylurh —w — | A
7| N MNyoman Manis Ty 4 .
8 | N Luh Warhnmasih R o= “ Nt
O | M kadih Fqushni — 1 = NN
0 | Mi_ Kacuf “Damapanh — . — [ 359
A engab Suarin — . — | =2k
2\ Wi Lulb Shi Gind o == e /2

B3 4w Puky Wm]hyam' el — S P
4N Putu Aond — . — _Row
15 | NI Luyh [Ayu Mdiankarr — I — /@. .
16 '

7

18

19

20

Bebandem, || ..Mar, d’ LY
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

g

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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[1.

IV.

VI.

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh

I Nama © lda Ayu Suci Astuti

2 No. Register © 1B.05.19830716031

3 Wilayah Binaan . DA. Bungaya dan DA. Macang

Evaluasi Peserta
I Jumlah peserta scharusnya S
2 Jumlah peserta yang hadir o (o
3 Jumlah peserta yang tidak hadir

Evaluasi Waktu
Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Mectode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi
Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : ecara um pelal\sana'm hasﬂ BP. Yang dilaksa nakan pada

Han/langgal l‘6 10t . RBuneasze ...dengan
menyasar. A ";t Adaf Desa '?umaa /4 A

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, Ilf'{a"} s
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

s

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

: &Y
N o
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PANCA YADNYA
Oleh - Ida Ayu Suct Astuti. S Pd

Yadnya menurut ajaran agama Hindu, mcrupakan satu bentuk kewajiban yang harus
dilakukan olch umat manusia di dalam kehidupannya schari-hari. Sebab Tuhan menciptakan
manusia beserta makhluk hidup lainnya berdasarkan atas yadnya, maka hendaklah manusia
memcelihara dan mengembangkan dirinya, juga atas dasar yadnya scbagai jalan untuk
memperbaiki dan mengabdikan diri kepada Sang Pencipta yakni Hyang Widhi (Tuhan Yang
Maha Esa).

Sahayajidh prajah strishtva

puro vacha praydpatih

anena prasavishya dhvam

esha va stv ishta kamadhuk (Bh. G. 111.10)

Dahulu kala Hyang Widhi (Prajapati), menciptakan manusia dengan jalan yadnya, dan
bersabda: “dengan ini (yadnya) engkau akan berkembang dan mendapatkan kebahagiaan
(kamadhuk) sesuai dengan keinginanmu",

Devan bhavayatd nena
te deva bhavayantuvah
parasparambhavayantah

sreyah param avdpsyatha. (Bh. G. 111.11)

Dengan ini (yadnya), kami berbakti kepada Hyang Widhi dan dengan ini pula Hyang Widhi
memelihara dan mengasihi kamu, jadi dengan saling memelihara satu sama lain, kamu akan
mencapai kebaikan yang maha tinggi. Tanpa penciptaan melalui yadnya-Nya Hyang Widhi
maka alam semesta berserta segala isinya ini, termasuk pula manusia tidak mungkin ada.
Hyang Widhilah yang pertama kali beryadnya menciptakan dunia dengan segala isinya ini
dengan segala cinta kasih-Nya. Karena inilah pelaksanaan yadnya di dalam kehidupan ini
sangat penting artinya dan merupakan suatu kewajiban bagi umat manusia di dunia. Karena
itu pula kita dituntut untuk mengerti, memahami dan melaksanakan yadnya tersebut di dalam
realitas hidup sehari-hari sebagai salah satu amalan ajaran agama yang diwahyukan oleh Hyang
Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa).

1. Pengertian dewa yadnya.
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Telah dijclaskan bahwa kata yadnya berasal dari bahasa sansckerta yaitu yaj,yang berarti
perscbahyangan . hal yadnyaini banyak diungkap dalam yajur weda,malahan kata yajur weda
berasal dari kata yaj, dalam hal ini kata yaj dalam yajur weda berarti; pengetahuan suci
mengenai persembahan. Dengan persembahan yang ditujukan kepada ida hyang widhi dan
para dewa . pengertian yang lebih luas yang terkandung dalam dewa yadnya adalah suatu

persebahan suci yang dilakukan secara tulus ikhlas kehadapan hyang widhi termasuk

manifestasi beliau yaitu dewa dan bhatara.

2. Pengertian Pitra Yadnya .

Pitra yadnya berarti korban suci atau persembahan dengan tulus hiklas kehadapan nenek
moyang. Kata pitra berasal dari bahasa sansekerta pitr yang berarti nenck moyang, Yang
dimaksud dengan pitra yadnya itu bukanlah suatu persembahan yang hanya ditujukan kepada
orang tua yang telah meninggal saja, melainkan kepada orang tua yang masih hidup itu
mempunyai maknalebih penting dari hanya sckedar mengupacarai orang tua setelah
meninggal lebih luas lagi memakai orang tua, bukan hanya oang tua kadung saja mengingat
sebagai manusia tidak bisa dilepaskan dengn sanak keluarga atau keluarga besar (padadian).
3. Pengertian Manusia Yadnya
Manusia yadnya adalah persembahan atau kurban suci kehadapan ssama manusia.
Kurban suci ini dapat diwujudkan berupa sarana upakaramempersembahkan materi
seperti: uang, nasi, rumah, bebanten, serta berbentuk dana yang lainnya. Pada
hakekatnya manusia yadnya adalah untuk memelihara hidup. Oleh karena itu, dengan
dilaksanakannya manusia yadnya diharapkan dalam kelangsungan hidup manusia

selalu mengalami peningkatan baik lahir maupun batin.
4. Pengertian Bhuta Yadnya

Bhuta Yadnya adalah kurban suci terhadap Bhuta Kala. Kata bhuta kala berasal dari
kata Bhu yang artinya menjadi, ada, terwujud. Dari kata Bhu menjadi Bhuta, yang
artinya telah dijadikan, telah diadakan, telah ada. Kata Kala berarti energi atau
kekuatan dan juga berarti waktu. Jadi secara filosofis bhuta kala itu adalah kekuatan
yang negatif. Pada hakekatnya bhuta yadnya dilaksanakan adalah bertujuan untuk
memelihara keharmonisan hidup alam ini. Keharmonisan mengandung ruang
lingkup pembersihan tempat, memelihara secara kontinuitas, serta memberi
peningkatan (penyupatan) terhadap mahluk-mahluk yang dipandang setatusnya lebih

rendah dari manusia.

5. Pengertian Rsi Yadnya
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Ra yadnya sering juga disebut Bhmana Yadnya, yang artinya suatu persembahan

Yang ditunjukan kepada Rsi atau Bhmana Rsi atau Bhmana dianggap sebagai
penenma wahyu dan pengubah Weda Namun dalam perkembangan berikutnya Rsi
Yadnya bukan hanya ditunjukan kepada Rsi pecnenma atau pengubahan wahyu saja,
eap) juga kepada pemimpin dan pelaksana upacara Agama Hindu, yang diawal
dengan proses upacara Mawinten atau Madikse disertar dengan paberatan sesuai

dengan jems diksa/pewitenan yang diberikan, sehingga nantinya bisa disebut orang
suc

Dipindai dengan CamScanner



DAITTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok : Xcoma (. Pdat Parmg Lﬂ‘n.;ahq
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Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

Dipindai dengan CamScanner



.
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VL

VIL

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh
I Nama
No. Register

o

Wilayah Binaan

Evaluasi Peserta

I Jumlah peserta seharusnya

2 Jumlah peserla yang hadir

3 Jumlah peserta yang tidak hadir

Evaluasi Waktu

Ida Ayu Suci Astuti
18.05.19830716031
DA. Bungaya dan DA. Macang

1S
3 14

Pelasksanaan BP, Sesuai dengan waktu yang direncanaka

(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode

Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi

Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi

Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum pelaksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada

Hari/tang ral.mwvﬁ..l.is.ml:%{‘. 1025, . di. PS. Gw*aqya .......dengan

menyasar Bcanna, 55 Adt Darma

and

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, 1%, Matef W5

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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DAFTAR HADIR BIMBINGAN/PENYULUHAN

Nama Kelompok -Kroma br. Pdat Desa .

HarirTanggal — + Gnin, |'/Hﬂr°'.w°5‘
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Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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V.

VII.

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh

—_—

Nama Ida Ayu Suci Astuti

18.05.1983071603 |
DA. Bungaya dan DA. Macang

No. Register

(PR S

Wilayah Binaan

Evaluasi Peserta

I Jumlah peserta scharusnya 4(9
2 Jumlah peserta yang hadir

3 Jumlah peserta yang tidak hadir

AT

Evaluasi Waktu

Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi

Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan

Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum pelaksanaan hasil BP. Yang dilaksa nakan pada
Hari/tanggal Senin, 7. Harel 2025 4. DSBU"SG*/? vveer....dengan
menyasar. rama. & . (ddat N<sa &unﬂ‘t‘/ﬁ

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, UMWJZ”@
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-~

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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UPACARA DEWA YADNYA

Oleh = Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd

Pelaksanan dewa yadya dalam kehidupan schari-hari bermanfaat untuk
melatih diri dalam pembersihan jasmani dan rohani agar atma dapat menunggal
dengan paramaatma. berbicara tentang pelaksanaan dewa yadya, itu berkait dengan
makna upacara-upacara yang di wujudkan dalam bentuk bebanten sebagai
saranaya. Amat sulit menggariskan tentang upacara dewa yadya itu karena beberapa
istilah untuk itu dipergunakan berbeda-beda serta jenis upacara dan upakaraya
berbeda. Selain itu sumber sebagai pegangan juga berbeda. Ditambah lagi adaya
perbedaan tradisional serta daya kreatifitas dari masing-masing kelompok
masyarakat yang terhimpun dalam desa adat. Kendatipun terjadinya perbedaan
seperti itu, secara prinsip dasar dan tujuannya adalah sama. Oleh karena itu maka
dalam hal ini akan disajikan pokok-pokoknya saja. Pelaksanaan dewa yadya dapat
digolongkan menjadi dua. Yaitu;

I. Nitya yadnya adalah upacara yadnya yang dilakukan setiap hari dan bersifat
sederhana dalam wujud prilaku maupun materi. Misalnya;

a. Mengaturkan banten canang pada tempat-tempat suci/palinggih

tertentu. Mengturkan yajna sesa memasak.
b. Persembahyangan dalam bentuk melakukan puja tri sandya.
c. Merenungkan kebesaran ida sang hyang widhi atau meyerahkan diri

dengan sepenuh hati pada beliau.

Dipindai dengan CamScanner



2. Naimitika Yadnya adalah yadnya yang dilakukan berkala,ada  yang

berdasarkan hari tertentu, seperti Pumama, tilem, sasih dan tahun

Sebelum  sampai pada Banten pada upacarn Dewa Yajnya disini
disampaikan tentang Panca Yadnya yang benar menurut Kitab Suci Veda maupun
Kitab atau sastra lainnya.

Rumusan Panca Yadnya (Lontar Agaslya Parwa):

I. Dewa Yadnya,
2. Rsi Yadnya,

3. Pitra Yadnya.
4. Manusa Yadnya.
5. Bhuta Yadnya.

Untuk lebih memokuskan perhatian dalam hal ini akan disampaikan
lentang upacara Dewa Yadnya. Upacara Dewa Yadnya secara garis besar dibagi
atas: (a). Upacara yang dilaksanakan pada hari-hari raya dan hari-hari tertentu
lainnya dan (b). Upacara yang berhubungan dengan tempat suci.

A. Upacara yang dilaksanakan pada hari-hari raya dan hari-hari tertentu lainnya

. Purnama dan Tilem
2. Hari Raya yang berdasarkan Pawukon
3. Hari Raya yang berdasarkan Panca Wara
4. Upacara pada hari-hari tertentu lainnya:
-Upacara Mantenin, upacara di Lumbung dsb.
B. Upacara yang berhubungan dengan tempat suci:
1. Untuk Pendirian Tempat suci (pemilihan tanah untuk tempat suci,

ngeruwuk, pemakuhan).
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Upacara Melaspas Alit (Tingkat Nista, Madya, dan Utama).

LS

- Upacara Piodalan Alit (Tingka Nista, Madya, dan Utama).

Untuk lebih memokuskan perhatian akan kami sampaikan banten yang
berkaitan dengan Upacara Piodalan Alit, Tingkat Madya dan Tingkat Utama.
A. Upacara Piodalan Tingkat Alit

I, Upacara pesaksi di Sanggar surya : Peras, Ajuman, Daksina,Pasucian dan

Canang burat wangi.

o

Upakara pada pelinggih yang utama - Peras, ajuman, daksina, pasucian,
carang burat wangi dan sesayut merta dewa.

Upacara Pada Pelinggih yang lainnya : Canang Burat wangi dan Pasucian,
Upakara Ayaban Ida Bhatara : Sesayut pengambean, peras, penyeneng,
ajuman, daksina, pasucian, sesayut sidakarya,sesayut sidepurna, cecepan,

panastaan, rantasan dan tetabuhan.

Upakara di halaman Tempat suci : Segehan cacahan warna 5 atau segehan

agung.

B. Upacara Piodalan Tingkat Madya

1. Upacara pesaksi di Sanggar surya : Peras, Ajuman, Daksina,Pasucian dan
Canang burat wangi. Bila dibuat dua soroh maka yang satu lagi

dipersembahkan kehadapan bhatara giri pati.

2. Upakara pada pelinggih yang utama : Peras, ajuman, daksina, pasucian,

carang burat wangi dan sesayut merta dewa, ditambah suci selengkapnya.
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Upacara Pada Pelinggih yang lainnya Canang Burat wangi dan Pasucian,

dilengkapi dengan daksina.

4. Upacara di pasambyangan, sebagai ayaban Ida Bhatara : Peras, Ajuman,

Daksina, suciSesayut sidakarya, Sesayut sida purnasesayul langgeng
amukyi,

pulagembal, sekar taman, pasucian, cecepan,panastaan, rantasan

dan tetabuhan dan kelengkapan yang lainnya.
Upacara dihalaman tempat suci : Caru ayam brumbunsatu soroh
Upakara untuk pengelukatan selengkapnya.

Upakara pemuput : Peras, daksina, ajuman, sesantun. Bila dipuput oleh
pendeta, ditambah suci dan daksina gede.

. Upacara Piodalan Tingkat Utama

Yang Utama sudah menggunakan : Bebangkit dengan runtutannyacaru minimal

caru manca sata. Upacara ini biasanya di puput oleh Sulinggih.
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I1.

V.

VL

VII.

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyulul

I Nama ¢ Ida Ayu Suci Astuti
2 No. Register © 18.05.19830716031
3 Wilayah Binaan  DA. Bungaya dan DA. Macang

Evaluasi Peserta

I Jumlah peserta seharusnya s
2 Jumlah peserta yang hadir AL
3 Jumlah peserta yang tidak hadir D=

Evaluasi Waktu

Pelasksanaan BP. Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode
Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi

Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan
Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluasi : secara umum pelaksanaan hasil BP Yang dilaksa nakan pada
Hanftanggal uWﬂ 20 Mar fﬂ 1RTS. .. di.Rs BWE)GL A.........dengan
menyasar. ﬂﬂ(_ﬂ Darma Lah,qana

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, 21..Mared.. s
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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Penyuluh Agama Hindu Non PNS
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Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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1.

Iv.

VI

VIIL.

INSTRUMEN PEMANTAU DAN EVALUASI BP

Data Penyuluh

I Nama Ida Ayu Suci Astuti

18.05.1983071603 1
DA. Bungaya dan DA. Macang

2 No. Register
3 Wilayah Binaan

Evaluasi Peserta

I Jumlah peserta scharusnya VS
2 Jumlah peserta yang hadir e
3 Jumlah peserta yang tidak hadir

Evaluasi Waktu

Pelasksanaan BP, Sesuai dengan waktu yang direncanaka
(sesuai dengan pakta dilapangan)

Evaluasi Metode

Metode yang digunakan sudah tepat/tidak tepat

Evaluasi Materi

Materi yang disampaikan dapat dipahami oleh pserta (pas atau tidak materi
Yang disampaikan)

Hambatan / kendala yang dihadapi
Tidak ada hambatan

Kalau ada silakan sampaikan

Hasil evaluas: ecara umu pe aksanaan hasul BP Yang dilaksa nakan pada
Han/langgal

@QE/Q‘ ......... dengan
menyasar. QMH P;f ﬂ wxao?/&l

Berjalan sesaui dengan RKT tepat sasaran seperti evaluasi di atas

Bebandem, 20, Hare} 22k2)
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

-

Ida Ayu Suci Astuti, S.Pd
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